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ABSTRACT

The fulfillment of prisoners’ health rights is a crucial aspect of the correctional system,
emphasizing principles of humanity and equality. This study aims to analyze efforts to
fulfill prisoners” health rights, particularly regarding the management of conjunctivitis
cases at Cibinong Class IIA Correctional Facility, as well as to identify barriers in its
implementation. This research employed a descriptive qualitative approach using
interviews, observations, and document analysis to provide a comprehensive picture of
healthcare services in the facility. The findings reveal that healthcare services have been
reasonably adequate, including medical examinations, health education, and a referral
system to external hospitals. Nevertheless, limitations in medical facilities, healthcare
personnel, and overcrowded conditions remain significant challenges affecting service
quality. The implications highlight the urgent need to improve medical infrastructure,
strengthen human resources, and enhance cross-sectoral collaboration to ensure the
sustainable fulfillment of prisoners” health rights.
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ABSTRAK

Pemenuhan hak kesehatan bagi narapidana merupakan aspek penting dalam
sistem pemasyarakatan yang menekankan prinsip kemanusiaan dan kesetaraan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis upaya pemenuhan hak kesehatan
narapidana, khususnya terkait penanganan penyakit mata konjungtivitis di Lapas
Kelas IIA Cibinong, serta mengidentifikasi hambatan dalam implementasinya.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik
wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk memperoleh gambaran
menyeluruh mengenai pelayanan kesehatan di Lapas. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pelayanan kesehatan telah berjalan cukup baik melalui
pemeriksaan medis, penyuluhan, serta sistem rujukan ke rumah sakit. Namun,
keterbatasan fasilitas, tenaga medis, dan kondisi overcrowding masih menjadi
kendala signifikan yang memengaruhi kualitas layanan. Implikasi dari penelitian
ini menegaskan perlunya peningkatan kapasitas fasilitas medis, optimalisasi tenaga
kesehatan, serta penguatan kolaborasi lintas sektor guna menjamin terpenuhinya
hak kesehatan narapidana secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Hak Kesehatan, Konjungtivitis, Layanan Medis, Narapidana, Pemasyarakata
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PENDAHULUAN

Pelayanan kesehatan merupakan hak asasi fundamental yang harus dijamin
bagi setiap individu, termasuk narapidana yang sedang menjalani masa pidana di
Lembaga Pemasyarakatan (Lapas). Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022
tentang Pemasyarakatan telah menegaskan kewajiban negara dalam memenuhi
hak kesehatan bagi warga binaan. Hal ini sejalan dengan United Nations Standard
Minimum Rules for the Treatment of Prisoners (Nelson Mandela Rules) yang
menekankan pentingnya pelayanan kesehatan setara dengan standar masyarakat
umum (United Nations, 2015). Dalam konteks pemasyarakatan Indonesia,
pemeriksaan kesehatan awal dan layanan medis berkelanjutan menjadi langkah
esensial untuk mendeteksi sekaligus mencegah penyakit menular, termasuk
infeksi mata seperti konjungtivitis.

Tantangan pelayanan kesehatan di Lapas tidak hanya berkaitan dengan
keterbatasan fasilitas, tetapi juga persoalan overkapasitas yang menyebabkan
lingkungan rawan penyakit menular. Data menunjukkan bahwa tingkat hunian
narapidana di Indonesia mencapai 190,4% kapasitas pada Januari 2025, kondisi ini
jauh melampaui standar World Health Organization (WHO) yang menekankan
pentingnya ruang memadai untuk kesehatan fisik dan mental narapidana (WHO,
2021). Keterbatasan tenaga medis dan obat-obatan juga memperparah kondisi ini,
sehingga Lapas sering kesulitan memberikan layanan kesehatan yang optimal.
Penelitian internasional menegaskan bahwa overcrowding memiliki korelasi kuat
dengan meningkatnya prevalensi penyakit menular, seperti tuberkulosis dan
hepatitis, di dalam penjara (Walmsley, 2017).

Layanan kesehatan di Lapas juga harus memperhatikan kelompok rentan,
seperti perempuan, anak, dan lansia. Perempuan memerlukan layanan kesehatan
reproduksi, anak memerlukan imunisasi serta pemantauan tumbuh kembang,
sementara lansia lebih rentan terhadap penyakit degeneratif. Prinsip non-
diskriminasi dalam International Covenant on Economic, Social, and Cultural Rights
(ICESCR) menegaskan bahwa hak kesehatan narapidana harus dipenuhi tanpa
pengecualian (ICESCR, 1966). Dalam praktiknya, narapidana dengan penyakit
menular seperti konjungtivitis membutuhkan layanan medis cepat, ruang isolasi,
serta penyuluhan kesehatan untuk mencegah penyebaran penyakit di lingkungan
padat.

Selain aspek medis, pelayanan kesehatan di Lapas membutuhkan
dukungan administrasi dan sistem rujukan yang memadai. Studi sebelumnya
menunjukkan bahwa sistem rujukan yang baik dapat mempercepat penanganan
penyakit serius sekaligus menjamin akses narapidana terhadap fasilitas kesehatan
tingkat lanjut (Sogi, 2024). Kerja sama antara Lapas dengan rumah sakit rujukan
menjadi instrumen penting dalam memenuhi standar kesehatan internasional.
Dalam hal ini, koordinasi lintas sektor antara Kementerian Hukum dan HAM,
Kementerian Kesehatan, serta lembaga terkait perlu diperkuat agar hak kesehatan
narapidana tidak diabaikan.

Peningkatan mutu layanan kesehatan juga dapat dicapai melalui inovasi
digital, seperti penggunaan sistem database pemasyarakatan untuk pencatatan
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medis dan pemantauan kesehatan narapidana secara real-time. Pengalaman
beberapa negara menunjukkan bahwa integrasi teknologi informasi dalam
layanan kesehatan penjara mampu meningkatkan efisiensi, memperkuat
transparansi, dan mempercepat pengambilan keputusan medis (Wangmo et al.,
2020). Selain itu, penyuluhan kesehatan berbasis teknologi dapat memperluas
jangkauan edukasi narapidana, sehingga mereka lebih sadar akan pentingnya
menjaga kebersihan diri dan lingkungan.

Penelitian ini difokuskan untuk menganalisis bagaimana pemenuhan
pelayanan kesehatan dilakukan terhadap narapidana dengan keluhan penyakit
mata, khususnya konjungtivitis, di Lapas Kelas IIA Cibinong. Penelitian ini juga
bertujuan untuk mengidentifikasi kendala-kendala utama dalam pelaksanaannya,
baik dari aspek fasilitas, tenaga medis, administrasi, maupun kesadaran kesehatan
narapidana, guna memberikan rekomendasi perbaikan yang lebih efektif dan
berkelanjutan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan
untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai pemenuhan hak kesehatan
narapidana di Lapas Kelas IIA Cibinong, khususnya dalam penanganan penyakit
mata konjungtivitis. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan
petugas lapas, tenaga medis, dan narapidana sebagai informan utama, observasi
langsung terhadap proses pelayanan kesehatan di klinik lapas, serta dokumentasi
berupa catatan medis, laporan resmi, dan data administratif terkait. Seluruh data
yang diperoleh dianalisis secara interaktif melalui tahapan reduksi data, penyajian
data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi dengan membandingkan temuan
lapangan dan teori relevan. Validitas penelitian dijaga melalui triangulasi sumber,
metode, dan data sehingga hasil analisis dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah serta memberikan gambaran komprehensif mengenai praktik pelayanan
kesehatan di lingkungan pemasyarakatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Integrasi layanan Kesehatan dalam upaya Pemenuhan Hak Layanan Kesehatan
terhadap keluhan penyakit Congjunctivitis Narapidana di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas IIA Cibinong

Pemenuhan hak kesehatan bagi narapidana merupakan kewajiban negara
sebagaimana diatur dalam UU No. 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan dan UU
No. 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan. Di Lapas Kelas IIA Cibinong, layanan
kesehatan mencakup pencegahan, pengobatan, hingga pemantauan, dengan salah
satu masalah umum yang sering muncul adalah konjungtivitis akibat infeksi virus
atau bakteri. Melalui Teori Integrasi Pelayanan Kesehatan, pelayanan yang efektif
memerlukan sistem terkoordinasi antara fasilitas medis, tenaga kesehatan,
administrasi, dan layanan lanjutan. Pendekatan ini relevan untuk memastikan
penanganan kesehatan di Lapas dilakukan secara holistik, mulai dari identifikasi
penyakit, pengobatan, hingga pemantauan kondisi narapidana.
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a) Fasilitas Medis

Lapas di Indonesia masih menghadapi keterbatasan fasilitas medis,
umumnya hanya memiliki klinik sederhana tanpa ruang rawat inap,
laboratorium, atau peralatan modern, dengan tenaga medis yang sangat minim
serta suplai obat yang sering tidak mencukupi, termasuk untuk kasus
konjungtivitis. Kondisi ini diperparah oleh buruknya sanitasi dan overkapasitas
penghuni, sehingga penyakit menular mudah menyebar. Idealnya, penanganan
konjungtivitis membutuhkan ruang isolasi, pemeriksaan rutin, edukasi
kesehatan, dan obat yang memadai, namun keterbatasan fasilitas, tenaga medis,
serta stok obat membuat penanganan kurang optimal, bahkan rujukan ke rumah
sakit sering terkendala birokrasi dan minimnya ambulans. Dalam konteks teori
integrasi, tenaga medis di klinik Lapas berperan penting dalam diagnosis,
pengobatan, dan koordinasi rujukan, sehingga profesionalisme, keterampilan
klinis, serta komunikasi efektif menjadi kunci untuk menjaga kualitas layanan
kesehatan dan mencegah penyebaran penyakit.
b)  Aspek Administrasi

Administrasi di Lapas memegang peran penting dalam mengatur
dokumentasi narapidana, pemenuhan hak-hak, hingga layanan kesehatan,
termasuk pencatatan kasus medis, inventaris obat, jadwal tenaga medis, dan
proses rujukan. Pengelolaan administrasi yang baik, misalnya melalui Sistem
Database Pemasyarakatan (SDP), memudahkan pemantauan penyakit menular
seperti konjungtivitis, menjaga ketersediaan obat, serta memastikan isolasi dan
tindakan medis terdokumentasi. Administrasi yang akurat juga mendukung
deteksi dini, pemantauan berkelanjutan, dan edukasi kesehatan, sehingga
pencegahan penularan lebih efektif. Sebaliknya, kelemahan administrasi dapat
memperlambat penanganan dan meningkatkan risiko penyebaran penyakit,
sehingga peningkatan kapasitas administrasi menjadi kunci optimalisasi layanan
kesehatan di Lapas.
c) Pelayanan Lanjutan

Pelayanan lanjutan di Lapas menjadi bagian penting dalam pemenuhan hak
kesehatan narapidana ketika fasilitas klinik tidak mampu menangani kasus
penyakit menular seperti konjungtivitis. Dalam kondisi komplikasi atau infeksi
berat, warga binaan dirujuk ke rumah sakit, seperti RSUD Cibinong, melalui
koordinasi yang mencakup rekomendasi medis, penjadwalan, dan
pendampingan sesuai prosedur keamanan. Koordinasi yang baik memastikan
pengobatan sesuai standar, pemantauan pasca perawatan berjalan optimal, serta
dokumentasi medis tercatat dengan rapi. Pelayanan lanjutan ini tidak hanya
menjamin penanganan tepat dan berkesinambungan, tetapi juga mencegah
komplikasi dan penularan lebih luas di lingkungan lapas, sekaligus menunjukkan
komitmen lapas dalam memberikan layanan kesehatan setara dengan masyarakat
umum.
d) Evaluasi Dan Pemantauan Lanjutan

Evaluasi dan pemantauan lanjutan di Lapas menjadi langkah penting untuk
memastikan efektivitas penanganan konjungtivitis sekaligus melindungi
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kesehatan warga binaan. Proses ini mencakup pemeriksaan medis berkala,
pencatatan rekam medis yang rapi, serta penilaian efektivitas terapi sehingga
komplikasi atau kegagalan pengobatan dapat segera ditindaklanjuti, termasuk
melalui rujukan ke rumah sakit bila diperlukan. Evaluasi juga menilai
keberhasilan edukasi higiene mata agar pencegahan penularan di lingkungan
lapas berjalan efektif. Dengan penerapan Teori Integrasi Pelayanan Kesehatan,
penanganan konjungtivitis di Lapas Cibinong dilakukan lebih terkoordinasi
antara klinik lapas, rumah sakit, tenaga medis, dan administrasi. Hal ini
memastikan pemenuhan hak kesehatan narapidana secara optimal, mulai dari
diagnosis, pengobatan, edukasi, hingga tindak lanjut. Konjungtivitis sendiri
merupakan peradangan pada konjungtiva yang ditandai dengan mata merah,
gatal, berair, dan mudah menular di lingkungan padat seperti lapas, sehingga
diperlukan pelayanan kesehatan memadai untuk mencegah penyebaran
sekaligus menjaga kesejahteraan narapidana.

Pelayanan kesehatan di Lapas Kelas IIA Cibinong didukung oleh tenaga
medis seperti dokter umum, perawat, dan tenaga kesehatan lain yang kompeten,
serta fasilitas dasar berupa ruang pemeriksaan, ruang obat, dan peralatan medis
sederhana, termasuk obat untuk konjungtivitis. Namun, keterbatasan peralatan
canggih membuat kasus serius harus dirujuk ke rumah sakit melalui prosedur
rujukan resmi yang melibatkan pemeriksaan awal, surat rujukan, persetujuan
administrasi, pengawalan ketat, hingga koordinasi dengan rumah sakit. Sistem
pengelolaan obat di Lapas juga sangat penting untuk memastikan ketersediaan,
distribusi, dan penggunaan obat yang tepat, termasuk obat tetes mata antibiotik,
dengan pengawasan internal dan eksternal agar tidak terjadi penyalahgunaan.
Selain itu, pengawasan internal dan eksternal diperlukan untuk menjamin
standar pelayanan kesehatan berjalan sesuai ketentuan, meskipun masih
terkendala masalah overkapasitas dan keterbatasan fasilitas.

Oleh karena itu, peningkatan fasilitas seperti ruang isolasi, sanitasi, dan
ketersediaan obat sangat dibutuhkan agar penanganan konjungtivitis lebih
optimal. Profesionalisme tenaga medis juga berperan penting, mencakup
kompetensi teknis, kepatuhan terhadap SOP, keterampilan komunikasi empatik,
serta kemampuan mengelola stres di lingkungan yang penuh tantangan. Evaluasi
rutin terhadap pelayanan dilakukan untuk memastikan efektivitas pengobatan
dan perbaikan layanan. Dengan pengawasan, peningkatan fasilitas, sistem
pengelolaan obat yang baik, serta profesionalisme tenaga kesehatan, Lapas
Cibinong dapat memberikan layanan medis yang aman, efektif, dan humanis
bagi narapidana, sekaligus memenuhi hak kesehatan mereka secara optimal.

Koordinasi dan Kolaborasi Lintas Sektor dalam Penanganan Penyakit
Konjungtivitis

Lapas Kelas IIA Cibinong di Kabupaten Bogor memiliki fasilitas pembinaan
dan kesehatan yang memadai, termasuk Klinik Pratama yang meraih predikat
Paripurna dari LAFKI dan Kemenkes sebagai bukti pelayanan kesehatan
berstandar tinggi. Penanganan konjungtivitis di klinik ini dilakukan melalui
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koordinasi lintas sektor dengan LAFKI, Kemenkes, dan RSUD Cibinong. LAFKI
berperan dalam akreditasi dan pengawasan kualitas layanan, sementara Kemenkes
menyediakan pedoman teknis, pelatihan, dan peningkatan kapasitas tenaga medis.
RSUD Cibinong menjadi rujukan untuk kasus yang membutuhkan perawatan lebih
lanjut, dengan koordinasi intensif untuk memastikan efektivitas pengobatan dan
pemantauan lanjutan setelah pasien kembali ke Lapas.

Kolaborasi ini memastikan narapidana memperoleh layanan komprehensif,
mulai dari diagnosis, pengobatan, edukasi, hingga tindak lanjut sesuai standar
nasional. Meski demikian, terdapat hambatan seperti overkapasitas penghuni,
keterbatasan fasilitas medis, serta rendahnya kesadaran kesehatan narapidana yang
memicu penyebaran cepat konjungtivitis. Kondisi ini menuntut penguatan fasilitas,
edukasi kesehatan, serta peningkatan sistem pelayanan agar pemenuhan hak
kesehatan narapidana tetap optimal.

Penyuluhan dan Edukasi Kesehatan kepada Narapidana

Penyuluhan dan edukasi kesehatan di Lapas Kelas IIA Cibinong berperan
penting dalam mencegah penyebaran penyakit menular, terutama konjungtivitis,
sekaligus meningkatkan kesadaran narapidana akan pentingnya kebersihan diri
dan lingkungan. Melalui penyuluhan, narapidana diberi pemahaman mengenai
penyebab, gejala, serta cara pencegahan konjungtivitis, termasuk menjaga
kebersihan tangan, tidak berbagi barang pribadi, dan segera melapor jika muncul
gejala. Edukasi dilakukan melalui pertemuan langsung, poster, brosur, leaflet,
maupun video yang ditempatkan di area strategis agar mudah diakses. Selain
fokus pada konjungtivitis, penyuluhan juga mencakup kesehatan umum seperti
perawatan gigi, kulit, pola makan sehat, olahraga, serta pengelolaan stres. Klinik
Pratama juga menilai efektivitas program melalui kuis atau tanya jawab untuk
memastikan narapidana memahami materi. Pendekatan ini mendorong partisipasi
aktif narapidana dalam menjaga kesehatan diri, membentuk budaya hidup sehat di
lingkungan Lapas, serta membekali mereka dengan pengetahuan bermanfaat
untuk kehidupan setelah bebas. Dengan langkah terstruktur ini, penyuluhan
diharapkan menciptakan lingkungan yang lebih sehat, menekan penularan
penyakit, dan mengurangi ketergantungan pada layanan medis.

Evaluasi dan Pemantauan Berkelanjutan

Evaluasi dan pemantauan berkelanjutan di Lapas Kelas IIA Cibinong sangat
penting dalam pemenuhan hak kesehatan narapidana, khususnya terkait
penanganan konjungtivitis. Klinik Pratama melakukan pemeriksaan rutin,
observasi gejala, serta meninjau efektivitas pengobatan dan kepatuhan narapidana
terhadap instruksi medis, termasuk menjaga kebersihan mata dan penggunaan
obat. Jika gejala tidak membaik, pengobatan dapat dievaluasi ulang atau
narapidana dirujuk ke rumah sakit. Edukasi lanjutan juga diberikan untuk
memastikan narapidana memahami cara mencegah penularan, seperti menjaga
kebersihan tangan dan tidak berbagi barang pribadi. Selain aspek medis,
pemantauan mencakup kebersihan lingkungan dengan memastikan sanitasi terjaga
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untuk mencegah wabah penyakit. Overcrowding menjadi tantangan besar karena
meningkatkan risiko penyebaran penyakit menular, menurunkan kualitas layanan
kesehatan, serta memperburuk kondisi akibat keterbatasan tenaga medis dan
fasilitas.

Rendahnya kesadaran kesehatan narapidana juga memperparah masalah,
sehingga diperlukan program edukasi yang intensif serta kerja sama dengan RSUD
Cibinong untuk memperlancar rujukan. Manajemen kepadatan penghuni,
peningkatan fasilitas medis, dan penguatan penyuluhan kesehatan menjadi kunci
untuk mengendalikan penyebaran penyakit. Evaluasi berkala terhadap program
kesehatan dilakukan dengan mengumpulkan umpan balik narapidana agar
pendekatan dapat terus diperbaiki. Secara keseluruhan, evaluasi dan pemantauan
berkelanjutan mencakup medis, edukasi, kebersihan lingkungan, dan perilaku,
sehingga penanganan konjungtivitis lebih efektif, risiko penularan berkurang, dan
hak kesehatan narapidana terpenuhi secara optimal.

SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pemenuhan hak kesehatan
narapidana di Lapas Kelas IIA Cibinong telah dilaksanakan melalui pemeriksaan
medis rutin, penyuluhan kesehatan, dan sistem rujukan ke rumah sakit, namun
masih menghadapi tantangan signifikan berupa keterbatasan fasilitas medis,
jumlah tenaga kesehatan, serta kondisi overcrowding yang memperburuk
penyebaran penyakit menular seperti konjungtivitis. Upaya peningkatan kualitas
layanan perlu difokuskan pada perbaikan infrastruktur kesehatan, penambahan
tenaga medis profesional, serta penguatan kerja sama lintas sektor agar pelayanan
yang diberikan sesuai dengan standar hak asasi manusia dan regulasi nasional.
Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya pengelolaan kesehatan yang lebih
komprehensif, terstruktur, dan berkelanjutan sebagai prasyarat bagi terciptanya
sistem pemasyarakatan yang humanis dan mampu menjamin hak dasar
narapidana.
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